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Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis validitas, keefektifan dan kepraktisan LKPD 

berbasis problem based learning dalam meningkatkan hasil belajar PPKn pada kelas VII 

SMP IT Bina Insan Batang Kuis. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (R&D) dengan model ADDIE yaitu Analysis, Desain, Development, 

Implementation, dan Evaluasi yang menghasilkan perangkat pembelajaran berupa LKPD 

berbasis problem based learning.  Pengujian validitas LKPD dilakukan melalui validasi ahli 

materi, ahli bahasa, ahli desain pembelajaran, dan praktisi pendidikan. Pengujian keefektifan 

model pembelajaran dilakukan dengan pengujian statistik uji t selanjutnya pengujian 

kepraktisan dilakukan melalui pengamatan keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, dan 

respon siswa. Temuan penelitian menunjukkan: (1) LKPD berbasis problem based learning 

dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang dilakukan di SMP IT Bina Insan 

Batang Kuis terbukti valid dengan penilaian ahli materi dengan presentase sebesar 90,75% 

berada pada kategori sangat valid.  Ahli bahasa dengan presentase sebesar 92,50% berada 

pada kategori sangat valid.  Ahli desain pembelajaran dengan presentase sebesar 95,50% 

dengan kategori sangat valid dan telah divalidasi oleh orang praktisi pendidikan dengan 

presentase sebesar 93,00 sangat valid. (2) LKPD berbasis problem based learning yang 

dikembangkan terbukti efektif untuk meningkatkan capaian hasil belajar PPKn siswa, hal ini 

terlihat dari hasil pengujian statistik di mana diketahui harga thitung (20,65) > ttabel (1,71).  

Selanjutnya diperoleh koefisien N-Gain adalah 0,65 kategori tingkat keefektifan sedang, (3) 

LKPD berbasis problem based learning terbukti praktis untuk meningkatkan capaian hasil 

belajar PPKn siswa, hal ini dari respon siswa yang menunjukkan skor 82,43% kategori 

respon positif  selanjutnya tingkat kepraktisan juga dlihat dari aktivitas siswa dalam 

pembelajaran yang menunjukkan terjadi peningkatan persentase keaktifan siswa dari 

pengamatan pertama ke pengamatan kedua pada setiap aspek yang diamati. 

Kata Kunci:  LKPD, PBL dan Hasil Belajar 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan wahana yang utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas, oleh karena itu pendidikan harus dibina dan dikembangkan agar sesuai dengan 

kebutuhan dan tuntutan zaman. Pendidikan merupakan sesuatu yang universal dan berlangsung 

terus dan tidak terputus dari generasi ke generasi di dunia ini (Tirtaraharja, 2008:82). Pendidikan 

menjadi cahaya yang menerangi dalam kegelapan dan menuntun manusia pada harapan masa 

depan. Pendidikan dilakukan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

menjadi manusia yang terampil dan berkarakter (Manulang, 2005:36) Pendidikan menurut UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) adalah usaha sadar 
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dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

 Adapun tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,  berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (UU SISDIKNAS). Tujuan Pendidikan nasional dapat terwujud melalui 

lembaga pendidikan formal, salah satu penyelenggara pendidikan formal adalah sekolah 

menengah pertama (SMP) SMP merupakan jenjang pendidikan dasar dan menengah yang 

memberikan pondasi serta penekanan dalam menyiapkan generasi muda agar mampu bersaing 

di era global.  

  Pencapaian tujuan Pendidikan nasional dapat dilaksanakan dengan cara diintegrsaikan 

ke dalam mata pelajaran yang relevan misalnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). PPKn merupakan mata pelajaran yang wajib dilaksanakan pada setiap 

jenjang pendidikan, salah satunya pendidikan menengah pertama (SMP). PPKn memfokuskan 

pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 Depdiknas (2006:49). PPKn mengkaji dan 

membahas tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, hak 

asasi manusia, hak dan kewajiban warga negara serta proses demokrasi (Ubaedillah, 2008:9).  

 Tujuan PPKn sendiri lebih menekankan pada berbagai kemampuan dan karakter yang 

harus dimiliki oleh peserta didik. Pertama, peserta didik mampu berfikir secara kritis, kreatif 

serta rasional dalam menanggapi isu kewarganegaraan. Kedua, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan diri, membawa serta melibatkan diri secara aktif dan bertanggung jawab baik 

di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Ketiga, peserta 

didik dapat bertindak secara cerdas di setiap kegiatan yang dilakukan baik bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara serta anti korupsi. Keempat, peserta didik dapat membentuk diri 

berdasarkan karakter-karakter yang sesuai dengan masyarakat Indonesia serta dapat 

mengembangkan dirinya secara positif dan demokratis yang berlandaskan nilai-nilai luhur 

Pancasila (Feritirnoti, 2018:19).  

  PPKn sebagai program pembelajaran tidak hanya mengacu pada aspek kognitif saja, 

melainkan secara utuh dan menyeluruh mencakup aspek afektif dan psikomotor. Selain aspek- 

aspek tersebut, PPKn juga mengembangkan pendidikan nilai dan moral. Namun, secara realita 

pembelajaran PPKn masih belum efektif dilaksanakan di sekolah. Dalam pembelajaran PPKn di 

sekolah, guru menggunakan berbagai metode, strategi dan perangkat pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, guru juga menggunakan berbagai alat bantu sebagai 

penunjang dalam pembelajaran.  

 Salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran PPKn 

di sekolah adalah lembar kerja peserta didik (Astuti, 2021:1011). Lembar kerja peserta didik 

(LKPD) merupakan sumber belajar yang berisi serangkaian kegiatan dan latihan untuk 

mempermudah dan meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang dirancang 

dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik (Desty, 2019:736). LKPD 

yang digunakan dalam pembelajaran PPKn diharapkan mampu membuat peserta didik belajar 

lebih aktif dan kreatif agar dapat mempermudah proses pembelajaran. Pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik jika LKPD yang digunakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.  
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LKPD sebagai bahan ajar juga dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan 

dapat mempelajari materi secara mandiri (Prastowo, 2014:204). LKPD berisikan tugas-tugas 

yang berbentuk soal-soal maupun kegiatan-kegiatan yang harus diselesaikan oleh peserta didik 

disertai dengan petunjuk atau langkah-langkah dalam pengerjaannya. Peserta didik dibiasakan 

mengerjakan soal-soal dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam LKPD, 

sehingga peserta didik dapat mengkonstruk pemikirannya sendiri dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

 Penggunaan LKPD memungkinkan guru mengajar lebih optimal dalam memberikan 

bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan, memberikan penguatan, serta 

melatih peserta didik dalam memecahkan masalah. Melalui LKPD peserta didik dapat terdorong 

aktif, dalam mengembangkan keterampilan proses berpikir melalui mencari, menebak, bahkan 

menalar (Suhadi, 2007:21). Kelebihan dari LKPD adalah guru bisa mendesain konten sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. LKPD disusun untuk memperlancar jalannya proses 

pembelajaran Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan sarana alternatif sebagai 

interaksi yang efektif yang menuntut peserta didik untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu LKPD yang dipandang dapat memfasilitasi kebutuhan peserta didik adalah LKPD 

berbasis problem based learning (PBL). Hal tersebut disebabkan karena PBL merupakan salah 

satu model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan semua jenjang pendidikan dan untuk 

semua pelajaran. PBL merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik 

tolak paling penting dalam pembelajaran (Sujana, 2020:121). Dalam PBL, peserta didik 

menggunakan masalah sebagai pemicu atau skenario untuk menentukan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan.  

 PBL dapat mendorong peserta didik mengembangkan rasa ingin tahunya serta dapat 

mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya. PBL sangat efektif dalam proses pembelajaran 

karena memperkuat karakteristik peserta didik dalam pembelajaran, melalui PBL pembelajaran 

dikaitkan dengan masalah kontekstual yang dekat dengan lingkungan sehari-hari sehingga 

peserta didik lebih mudah memahami isi pelajaran, mengakaitkan isi dengan lingkungan sekitar 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna meaningfull learning (Ronis (2001:33). Peserta didik 

diberikan kesempatan untuk melakukan penyelidikan secara individual maupun kelompok dalam 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis serta mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. PBL melatih peserta didik dalam menyusun sendiri pengetahuannya dan 

mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah. Selain itu model pembelajaran 

PBL juga sangat memberikan pengaruh yang besar dalam prosess pembelajaran di kelas 

terutama dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Hay & Abd-Allah, 2015). 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) 

merujuk ke model ADDIE. Menurut Mulyatiningsih (2011:5) model ADDIE adalah model yang 

lengkap serta dianggap lebih rasional dari model lain. Dengan demikian yang menjadi produk 

penelitian ini yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar PPKn. Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Bina Insan Batang Kuis 

yang beralamat di Jl Nusa Indah Gg Melati No 47 Tanjung Sari, Kecamatan Batang Kuis, 

Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Kode pos 20372.  
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Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMP IT Bina Insan Batang Kuis yang 

terdiri dari 23 peserta didik kelas VII pada mata pelajaran PPKn. Objek dalam penelitian ini adalah 

lembar kerja peserta didik (LKPD) mata pelajaran PPKn dengan materi “Norma dan Keadilan” 

dengan berbasis problem based learning. Model ADDIE memiliki lima langkah yang mencakup 

aspek analyze (analisis) design (perancangan), depelopment (pengembangan), implementation 

(penerapan), evaluasi (penilaian) (Gafur, 2012:31-32). Langkah tersebut dapat dilihat pada 

gambar  berikut: 

 

 

 

Gambar 2 Langkah – Langkah ADDIE 

 Adapun LKPD yang dikembangkan berisikan materi norma dan keadilan yang diharapkan 

agar peserta didik lebih mudah untuk memahami materi pembelajaran yang dirasa sulit untuk 

dipahami dalam proses pembelajaran di kelas. LKPD yang dikembangkan telah didesain dengan 

model ADDIE meliputi aktivitas: (1) Analyze yaitu merupakan tahap awal melakukan analisis 

terhadap kebutuhan karakteristik peserta didik dan kurikulum, (2) Design yaitu merancang LKPD 

yang dikembangkan, (3) Development yaitu melakukan pengembangan dengan mencermati 

kebutuhan peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dengan 

melakukan validasi, (4) Implementation yaitu melaksanakan uji coba terbatasm dan (5) 

Evaluation yaitu mengukur tingkat efektifitas produk LKPD berbasis PBL dan hasil belajar 

peserta didik.  

 

Hasil  
Penelitian ini telah menghasilkan sebuah produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Problem Based Learning sebagai bahan pembelajaran untuk melatih siswa kelas VII 

SMP IT Bina Insan Batang Kuis berdasarkan kompetensi. LKPD berbasis PBL dinyatakan valid 

jika LKPD telah divalidasi oleh para ahli, yaitu pada ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain 

pembelajaran serta praktisi pendidikan. LKPD berbasis PBL dikatakan efektif apabila klassifikasi 

hasil belajar siswa masuk dalam kategori tinggi. Kemudian LKPD berbasis PBL dapat dikatakan 

praktis apabila angket respon siswa yang dinilai oleh siswa memperoleh presentase sebesar 80 

% 

Pengujian Validitas LKPD Berbasis PBL 

Pengujian Validitas LKPD berbasis problem based learning dilakukan dengan formula 

Aiken. Dalam hal ini, formula Aiken digunakan untuk menguji kelayakan isi pada LKPD dengan 

cara meminta rater (penilai) untuk melakukan penilaian kelayakan LKPD berbasis problem based 

learning yang dikembangkan. Hasil pengujian kelayakan LKPD dengan formula Aiken dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 

revision Analyze revision 

Implement Evaluation Design 

revision Development revision 
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Tabel 1.  Rangkuman Hasil Validitas LKPD 

Butir Indeks V Keterangan 

1 0,93 Valid 

2 1,00 Valid 

3 0,86 Valid 

4 0,86 Valid 

5 0,93 Valid 

6 0,80 Valid 

7 0,86 Valid 

8 0,73 Valid 

9 0,93 Valid 

10 0,93 Valid 

11 0,93 Valid 

12 0,80 Valid 

13 0,86 Valid 

14 1,00 Valid 

15 0,93 Valid 

16 0,86 Valid 

17 0,86 Valid 

18 0,80 Valid 

19 0,93 Valid 

20 0,93 Valid 

21 0,80 Valid 

22 0,93 Valid 

Sumber: Hasil Olahan Data, 203 

 Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat hasil pengujian validasi kelayakan LKPD 

melalui formula Aiken menunjukkan keseluruhan butir penilaian kelayakan LKPD adalah valid 

karena harga indeks V yang diperoleh berada di antara 0 – 1. 

Kemudian Lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning dikembangkan 

dengan menggunakan model ADDIE terbukti valid dengan didukung dari hasil penilayan 

kelayakan oleh ahli desain pembelajaran, ahli materi, ahli bahasa, dan oleh dua orang praktisi 

pendidikan 

a. Ahli Desain Pembelajaran 

 Ahli desain pembelajaran memberikan validasi terhadap produk LKPD berbasis problem 

based learning meliputi aspek penilaian yaitu: (1) ukuran, (2) desain sampul cover LKPD, dan 

(3) desain isi LKPD.  Hasil penilaian validasi LKPD berbasis problem based learning oleh ahli 

desain tercantum pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 2. Skor Penilaian Ahli Desain Pembelajaran Terhadap LKPD 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Ukuran 4,00 

2 Desain Sampul Cover LKPD 3,67 

3 Desain Isi LKPD 3,81 

Rata-Rata 3,82 

Sumber: Hasil Olahan Data, 203 
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 Merujuk kepada Tabel 2 di atas dapat dilihat penilaian ahli desain   pembelajaran terhadap 

produk LKPD berbasis problem based learning pada tahap kedua diperoleh skor rata-rata yaitu 

3,82 sehingga diperoleh persentase kelayakan sebesar 95,50% dan berada pada kategori sangat 

valid 

b. Ahli Materi 

  Ahli materi memberikan validasi terhadap produk LKPD berbasis problem based 

learning pada aspek penilaian: (1) kelayakan isi, dan (2) kelayakan penyajian. Hasil penilaian 

validasi produk LKPD berbasis problem based learning tercantum pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 3 Skor Penilaian Ahli Materi Terhadap LKPD 

 No Aspek Penilaian Skor 

1 Kelayakan Isi 3,67 

2 Kelayakan Penyajian 3,60 

Rata-Rata 3,63 

Sumber: Hasil Olahan Data, 203 

 Merujuk kepada Tabel 3 di atas dapat dilihat penilaian ahli materi   terhadap produk LKPD 

berbasis problem based learning pada tahap kedua diperoleh skor rata-rata yaitu 3,63 sehingga 

diperoleh persentase kelayakan sebesar 90,75% dan berada pada kategori sangat valid. 

c. Ahli Bahasa 

  Ahli bahasa memberikan validasi terhadap produk LKPD berbasis problem based 

learning pada aspek penilaian: (1) penggunaan bahasa, (2) kesehatan perkembangan peserta 

didik, dan (3) aspek kesesuaian perkembangan peserta didik.  Hasil validasi ahli bahasa terhadap 

produk LKPD berbasis problem based learning tercantum pada Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4 Skor Penilaian Ahli Bahasa Terhadap LKPD 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Penggunaan Bahasa 3,50 

2 Kesehatan Perkembangan  3,60 

3 Kesesuaian Perkembangan 4,00 

Rata-Rata 3,70 

Sumber: Hasil Olahan Data, 203 

  Merujuk kepada Tabel 4 dapat dilihat penilaian ahli bahasa   terhadap produk LKPD 

berbasis problem based learning diperoleh skor rata-rata yaitu 3,70 sehingga diperoleh 

persentase kelayakan sebesar 92,50% dan berada pada kategori sangat valid. 

d. Praktisi Pendidikan 

 Praktisi pendidikan  (guru)  memberikan  validasi  terhadap  produk  LKPD berbasis 

problem based learning pada aspek penilaian: (1) isi, (2) penyajian, (3) tampilan, dan (4) 

kebahasaan.  Hasil penilaian validasi produk LKPD berbasis problem based learning oleh praktisi 

pendidikan pada tahap kedua tercantum pada Tabel 5 berikut: 
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Tabel 5 Skor Penilaian Praktisi Pendidikan Terhadap LKPD 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Isi 3,80 

2 Penyajian 3,70 

3 Tampilan 3,40 

4 Kebahasaan 4,00 

Rata-Rata 3,72 

Sumber: Hasil Olahan Data, 203 

  Merujuk kepada Tabel 5 di atas dapat dilihat penilaian praktisi pendidikan  terhadap 

produk LKPD berbasis problem based learning pada tahap kedua diperoleh skor rata-rata 3,72 

dengn persentase kelayakan sebesar 93,00% dan berada pada kategori sangat valid. 

Pengujian Efektivitas LKPD Berbasis PBL 

Pengujian efektivitas LKPD berbasis problem based learning dilakukan di SMP IT Bina 

Insan Batang Kuis kelas VII dengan jumlah 23 siswa. Pengujian dilakukan melalui analisis 

penilaian hasil belajar yang diperoleh siswa yang diajar dengan LKPD berbasis problem based 

learning dan hasil belajar siswa yang diajar mengunakan LKPD lainnya. Pengujian efektivitas 

LKPD berbasis problem based learning dilakukan dengan menggunakan uji t.  Hasil pengujian 

statistik dengan uji t diperoleh harga   thitung  20,65  dan  harga ttabel dengan N – 1 = 23 – 1 = 22 

pada α = 0,05 yaitu 1,71.   Oleh karena harga thitung > harga ttabel maka Ho ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa produk LKPD berbasis problem based learning memberi efek nyata terhadap 

peningkatan hasil belajar PPKn siswa. 

Pengujian Kepraktisan LKPD Berbasis PBL 

kepraktisan LKPD berbasis problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar 

PPKn dilihat dari respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan.  Data terkait dengan 

kepraktisan LKPD berbasis problem based learning dari aspek respon peserta dapat dilihat pada 

Tabel 4.6 berikut 

Tabel 6. Data Hasil Respon Siswa Terhadap Penerapan LKPD 

No Aspek 
Frekuensi/Persentase 

4 3 2 1 

Isi 

I 

Kemudahan dalam 

menggunakan 

20 

(86,95%)  

3 

(13,04%) 

- - 

Kemudahan dalam 

memahami materi 

18 

(78,26%) 

5 

(21,74%) 

- - 

Ketertarikan peserta didik 

dengan materi 

19 

(82,61%) 

4 

(17,39%) 

- - 

Keterlibatan dan peran serta 

peserta didik dalam aktivitas 

pembelajaran 

19 

(82,61%) 

4 

(17,39%) 

- - 

 Rerata Persentase 82,61% 17,39% - - 

Penyajian 

II 

Kemudahan memulai 

pembelajaran 

19 

(82,61%) 

4 

(17,39%) 

- - 

Interaksi dengan sesama 

peserta didik 

18 

(78,26%) 

5 

(21,74%) 

- - 
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Urutan penyajian 18 

(78,26%) 

5 

(21,74%) 

- - 

Penggunaan layout tampilan 20 

(86,95%)  

3 

(13,04%) 

- - 

Tampilan LKPD 20 

(86,95%)  

3 

(13,04%) 

- - 

Ukuran LKPD 18 

(78,26%) 

5 

(21,74%) 

- - 

 Rerata Persentase 81,88% 18,12% - - 

Tampilan  

III 

Kualitas gambar 19 

(82,61%) 

4 

(17,39%) 

- - 

Kualitas ilustrasi 20 

(86,95%)  

3 

(13,04%) 

- - 

Penggunaan warna 19 

(82,61%) 

4 

(17,39%) 

- - 

Penggunaan huruf 18 

(78,26%) 

5 

(21,74%) 

- - 

 Rerata Persentase 82,61% 17,39% - - 

Pendapat Siswa tentang LKPD 

IV 

Kalimat mudah dipahami 20 

(86,95%)  

3 

(13,04%) 

- - 

Bahasa menggunakan bahasa 

baku 

18 

(78,26%) 

5 

(21,74%) 

- - 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

19 

(82,61%) 

4 

(17,39%) 

- - 

 Rerata Persentase 82,61% 17,39% - - 

 Skor Rerata Persentase      82,43% 17,57%   

Sumber: Hasil Olahan Data, 203 

Keterangan: 

 

Nilai 4 menyatakan keadaan sangat tepat/sangat sesuai/sangat jelas/sangat 

baik/sangat menarik/sangat efektif. 

Nilai 3 menyatakan keadaan tepat/sesuai/jelas/baik/menarik/efektif. 

Nilai 2 menyatakan keadaan kurang tepat/kurang sesuai/kurang jelas/kurang 

baik/kurang menarik/kurang efektif. 

Nilai 1 menyatakan keadaan tidak tepat/menyimpang/buram/buruk/ 

membosankan/tidak efektif. 

 Berdasarkan data pada tabel diatas, kriteria kepraktisan LKPD berbasis problem based 

learning untuk meningkatkan hasil belajar PPKn adalah apabila hasil hitung rata-rata skor 76%–

85%. Oleh karena diperoleh persentase sebesar 82,43% maka produk LKPD berbasis problem 

based learning adalah praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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Pembahasan 

Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk siswa kelas VII SMP IT Bina Insan Batang Kuis. 

Dalam uji validitas, menggunakan formula Aiken, seluruh butir penilaian LKPD dinyatakan valid 

dengan indeks V antara 0-1. Berdasarkan penilaian dari para ahli, LKPD dinyatakan sangat valid 

dengan persentase kelayakan oleh ahli desain pembelajaran (95,50%), ahli materi (90,75%), ahli 

bahasa (92,50%), dan praktisi pendidikan (93,00%). Selain itu, berdasarkan pengujian efektivitas 

dengan uji t, ditemukan bahwa LKPD berbasis PBL memberikan peningkatan signifikan pada 

hasil belajar siswa. Kepraktisan LKPD ditunjukkan oleh respon positif siswa dengan skor rata-

rata persentase sebesar 82,43%, yang menunjukkan tingginya kepraktisan LKPD dalam 

meningkatkan hasil belajar. 

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based 

Learning (PBL) ini sejalan dengan beberapa riset sebelumnya yang relevan (Elfina & Sylvia, 

2020; Lase & Lase, 2020; Zulfah et al., 2018).Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) telah terbukti memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif berdasarkan hasil penelitian. Pertama, aspek validitas 

menandakan bahwa struktur, konten, dan bahasa LKPD telah dirancang sedemikian rupa 

sehingga sesuai dengan standar pendidikan dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini 

menegaskan integritas materi yang disajikan dalam LKPD. Kedua, praktikalitas LKPD 

menunjukkan bahwa desain dan implementasinya sesuai dengan konteks kelas dan dapat 

diterima dengan baik oleh pengguna, baik itu guru maupun siswa, sehingga memudahkan 

proses transfer pengetahuan. Terakhir, efektivitas dari LKPD ini menegaskan bahwa alat 

tersebut berkontribusi signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam materi yang diajarkan. Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL 

yang dikembangkan ini bukan hanya relevan secara teoritis, namun juga memiliki aplikasi praktis 

yang signifikan dalam setting pendidikan, memberikan landasan bagi potensi adopsi di institusi 

lain dan pengembangan lebih lanjut. 

Hasil penelitian mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) yang telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif memberikan implikasi 

penting dalam konteks pendidikan. Dari perspektif praktis, kevalidan dan efektivitas LKPD 

berbasis PBL menandakan potensi signifikan bagi para pendidik untuk mengintegrasikannya 

dalam kurikulum. Kepraktisan metode ini menunjukkan bahwa LKPD dapat dengan mudah 

diadaptasi dan diterapkan di ruang kelas tanpa hambatan signifikan. Secara teoretis, temuan ini 

berkontribusi pada literatur pendidikan dengan memvalidasi keefektifan pendekatan PBL ketika 

diintegrasikan dalam format LKPD. Hal ini memperluas wawasan kita tentang bagaimana metode 

pembelajaran aktif dapat diformulasikan untuk memaksimalkan penerimaan dan hasil belajar 

siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan penting bagi pembuat kebijakan 

dalam merumuskan strategi pendidikan yang mendukung penggunaan metode-metode inovatif. 

Temuan ini juga membuka peluang untuk penelitian lanjutan, seperti menggali lebih dalam 

pengaruh LKPD berbasis PBL terhadap motivasi dan retensi belajar siswa. 

 

Kesimpulan  

Lembar kerja peserta didik berbasis problem based learning dikembangkan dengan 

menggunakan model ADDIE dilakukan di SMP IT Bina Insan Batang Kuis terbukti valid dengan 

menggunakan formula Aiken menunjukkan keseluruhan butir penilaian LKPD adalah valid. Hal 
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ini didukung dari hasil penilayan kelayakan LKPD berbasis PBL oleh ahli materi dengan 

presentase sebesar 90,75% berada pada kategori sangat valid.  Ahli Bahasa dengan presentase 

sebesar 92,50% berada pada kategori sangat valid.  Ahli desain pembelajaran dengan 

presentase sebesar 95,50% dengan kategori sangat valid dan telah divalidasi oleh dua orang 

praktisi pendidikan dengan presentase sebesar 93,00 sangat valid.  Pengujian efektivitas LKPD 

berbasis problem based learning dilakukan dengan menggunakan uji t.  Hasil pengujian statistik 

dengan uji t diperoleh harga   thitung  20,65  dan  harga ttabel dengan N – 1 = 23 – 1 = 22 pada α = 

0,05 yaitu 1,71.   Oleh karena harga thitung > harga ttabel maka Ho ditolak, maka dapat disimpulkan 

bahwa produk LKPD berbasis problem based learning memberi efek nyata terhadap 

peningkatan hasil belajar PPKn siswa. Kepraktisan LKPD berbasis problem based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar PPKn diperoleh persentase sebesar 82,43% maka produk LKPD 

berbasis problem based learning adalah praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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